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Abstract: This research is motivated by the implementation of limited face-to-face learning. This study
aims to describe student learning difficulties in the limited face-to-face learning process at Ampenan 1
State Elementary School. these difficulties consist of constraints, causal factors, and strategies used by
students in overcoming the difficulties encountered during face-to-face learning are limited. The
approach used is an approach to the type of descriptive-narrative research. Data collection techniques
using semi-structured interviews, observation and documentation. Data analysis used the Milles and
Huberman model, namely, data condensation, data presentation, and drawing conclusions. Research
results: 1) faced by students, among others; a) Students have difficulty in receiving learning materials
in face-to-face learning. b) limited time in the learning process. c) Student seats in the learning process.
2). The factors causing the obstacles faced by students are as follows: a) Limited time in the learning
process. b) Less learning media used by teachers. 3). Strategies in overcoming the obstacles faced by
students are as follows: a) Optimizing the available time. b) search for additional material on the
internet. Based on this, there are not so many difficulties faced by students in the limited face-to-face
learning process.
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi telah dilaksananakannya pembelajaran tatap muka terbatas.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan belajar siswa pada proses pembalajaran
tatap muka terbatas di Sekolah Dasar Negeri 1 Ampenan. kesulitan tersebut terdiri atas kendala, faktor
penyebab, dan strategi yang digunakan siswa dalam mengatasi kesulitan yang dihadapi selama porses
pembelajaran tatap muka terbatas. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif naratif. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara semi
terstruktur, Observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan Model Milles dan Huberman
yaitu, Kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil Penelitian: 1) Kesulitan yang
dihadapi oleh siswa antara lain; a) Siswa kesulitan dalam menerima matateri pembelajaran pada
pembelajaran tatap muka. b) terbatasnya waktu pada proses pembelajaran. c) Tempat duduk siswa
pada proses pembelajaran. 2). Faktor penyebab dari kendala yang dihadapi oleh siswa sebagai berikut:
a) keterbatasan waktu pada proses pembelajaran. b) Media pembelajaran yang digunakan oleh guru
kurang. 3). Srategi dalam mengatasi kendala yang dihadapi oleh siswa sebagai berikut.: a)
Mengoptimalkan waktu yang ada. b) mencari materi tambahan di internet. Berdasarkan hal tersebut
tidak begitu banyak kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam proses pembelajaran tatap muka
terbatas.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia selama masa pandemic
covid-19, mengalami perubahan aktivitas belajar yang
berbeda dimulai sejak awal maret 2020 (Ramdani, et al.,
2020). Pembelajaran jarak jauh menjadi alternatif yang
paling efektif diterapkan selama negara Indonesia
dilanda wabah covid-19, guna memutus rantai
penyebaran yang semakin massif (Gunawan, et al.,
2021). Kasus konfirmasi covid terus bertambah dan
menghentikan laju segala sektor, baik dari segi
perekonomian, Pendidikan, pariwisata, dan lain
sebagainya. Lonjakan pasien positif covid terus terjadi
dan kian meningkat, sehingga perlu adanya peran dan
kiat terkait upaya penanggulangan dan memutus
rantai penyebaran yang lebih meluas. Salah satunya
dengan menerapkan pembelajaran jarak jauh, sehingga
kegiatan belajar siswa dilakukan dari rumah masing-
masing (Aswat et al. 2021).

Pembelajaran jarak jauh menjadi alternatif
pemerintah, sehingga siswa diwajibkan belajar dari
rumah dengan bimbingan orang tua dibawah
koordinasi guru (Salsabila, et al, 2020; Nisa &
Haryanto, 2020). Hal ini tentu tetap menjadi
tanggungjawab guru dalam memantau perkembangan
belajar siswanya baik secara kognitif, afektif, maupun
psikomotoriknya (Suryani, et al., 2020). Hasil kajian
Basar et al. (2021) membuktikan bahwa pembelajaran
jarak jauh (PJJ) di masa pandemi covid-19 ini
menimbulkan berbagai tanggapan dan perubahan pada
sistem belajar yang dapat mempengaruhi proses
pemebelajaran serta tingkat perkembangan peserta
didik dalam merespon materi yang disampaikan.

Oleh karena itu, pemerintah mulai mengatur
strategi agar pembelajaran dapat dilaksanakan secara
tatap muka. Sehingga muncullah kebijakan baru
tentang pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas
yang dibuka mulai juli 2021 dengan ketentuan seluruh
tenaga kependidikan telah melakukan vaksinasi dan
pembelajaran dilakukan dengan membatasi jam
pertemuan, serta penerapan protokol Kesehatan yang
ketat. Sehingga dalam hal ini, siswa dibagi kedalam
kelompok belajar atau dijadwal berdasarkan shift,
dengan tujuan membatasi jumlah siswa dalam satu
ruangan (Pattanang, et al., 2021)

Perencanaan pembelajaran tatap muka perlu
memperhatikan beberapa hal yang dapat di lakukan
sekolah anatara lain: 1) Melakukan vaksinasi kepada
seluruh pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di
sekolah; 2) Meningkatkan imun peserta didik, pendidik
dan tenaga kependidikan; 3) Mempersiapkan sarana
dan prasarana yang sesuai protokol kesehatan
(Wahyuningsih, et al., 2022). Sebelum diterapkannya
pembelajaran tatap muka terbatas, kemdikbud telah
mensosialisasikan dan menerbitkan buku panduan

pembelajaran masa pandemic (Kemdikbud, 2020).
Peran tim pembelajaran, diantaranya 1) melakukan
pembagian kelompok belajar dan pengaturan jadwal
pelajaran untuk setiap kelompok; 2) melakukan
pengaturan tata letak ruangan; 3) memberikan batas
pemisah dan penanda arah jalur koridor dan tangga; 4)
menerapkan mekanisme pencegahan perundungan
bagi warga satuan pendidikan yang terstigma covid-19;
5) menyiapkan seluruh peralatan penerapan protokol
kesehatan. Pelaksanaan tatap muka ini menerapkan
prinsip  kehati-hatian karena berkaitan dengan
kesehatan dan keselamatan warga sekolah, sehingga
protokol Kesehatan wajib diterapkan secara ketat
sesuai dengan aturan pelaksanaan tatap muka terbatas
(Mustika, et al., 2022). Pembelaaran secara tatap muka
ataupun secara online harus memanfaatkan media
sebagai sumber belajar (Hadisaputra, et al., 2019).
Penggunaan media dalam pembelajaran dapat
meningkatkan minat dan antusias siswa dalam belaar
(Yustiqvar, et al., 2019)

Kondisi ini berdampak bagi guru dan siswa.
Dampak bagi guru yaitu; 1) guru kesulitan mengelola
pembelajaran dan cenderung fokus pada penuntasan
kurikulum, 2) waktu pembelajaran berkurang,
sehingga guru tidak mungkin memenuhi beban jam
mengajar. Sedangkan dampak bagi siswa yaitu; 1)
siswa mengalami pengurangan interaksi sosial dengan
teman-temannya, 2) mengeluhkan beratnya penugasan
dari guru. 3) peningkatan rasa stress dan jenuh karena
pembatasan aktivitas selama berada di sekolah, 4)
pembelajaran  didominasi oleh  guru karena
penyampaian materi yang cukup padat. Penelitian
(Nissa and Haryanto 2020) menemukan fakta bahwa
Guru menghadapi beberapa masalah yang dialamai
diantaranya: keterbatasan waktu pembelajaran, dan
teknis pelaksanaan pembelajaran yang masih rancu.
Namun dengan demikian, kegiatan belajar sudah
melibatkan interaksi langsung antara siswa dan guru
secara tatap muka dan selebihnya dilakukan secara
Tatap Muka. Penelitian ini bertujuan untuk untuk
mendeskripsikan kesulitan belajar siswa pada proses
pembalajaran tatap muka terbatas di Sekolah Dasar
Negeri 1 Ampenan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif, dengan pendekatan deskriptif naratif.
Penelitian ini akan dilakukan di kelas IV SDN 1
Ampenan. Waktu pelaksanaan penelitian ini Semester
Genap (II) Tahun 2021 /2022.

Teknik pengumpulan data menggunakan
lembar observasi kegiatan pembelajaran tatap muka
terbatas, lembar observasi aktivitas belajar siswa,
wawancara, dan catatan lapangan. Lembar observasi
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kegiatan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT)
diperuntukkan untuk mengumpulkan data
pelaksanaan PTMT dengan mengacu pada langkah
kegiatan aktivitas guru selama proses pembelajaran.
Wawancara dan catatan lapangan digunakan untuk
memperoleh informasi tambahan lainnya seputar
hambatan pelaksanaan PTMT. Teknik analisis data
kualitatif dengan cara reduksi data, data display
(penyajian data), dan conclusion drawing/ verification
(penarikan kesimpulan dan verifikasi).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kesulitan Yang Dihadapi siswa Pada Pembelajaran
Tatap Muka (PTM)

Pertama, Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi yang dilakukan di SDN 1 Ampenan. menurut
siswa kelas IVA Al dan IVB Dela mengatakan bahwa
dalam Pembelajaran Tatap Muka (PTM) terbatas siswa
kurang maskimal atau sedikit kesulitan dalam
mnerima materi pembelajaran. Sedangkan pada proses
pembelajaran siswa dituntut untu bisa
mengembangkan kemampuan secara menyeluruh.).

Kedua, Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi yang dilakukan di SDN 1 Ampenan. menurut
siswa kelas IVA Al dan IVB Dela mengatakan bahwa
dalam Pembelajaran Tatap Muka (PTM) terbatas
adalah siswa kurang maskimal atau sedikit kesulitan
dalam mnerima materi pembelajaran dikarenakan
keterbatasan waktu yang dimilki oleh siswa maupun
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran tatap
muka.

Ketiga, Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi yang dilakukan di SDN 1 Ampenan. menurut
siswa kelas IVA Al dan IVB Dela mengatakan bahwa
dalam Pembelajaran Tatap Muka (PTM) terbatas
adalah tempat duduk siswa sudah diatur oleh guru
kelas. Dengan sistem tempat duduk setiap meja siswa
ditempati oleh satu orang siswa sehingga siswa akan
kurang berinteraksi dengan siswa lainnya dalam hal
saling berdiskusi.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua orang siswa
kelas IV di sekolah SDN 1 Ampenan, ditemukan dua
orang siswa melaksankan proses pembelajaran dengan
tatap muka terbatas. Berdasarkan hasil yang dilakukan,
diperoleh data sebagai berikut:

Pertama, Siswa kurang maksimal menerima
materi pelajaran pada proses Pembelajaran Tatap Muka
(PTM). Menurut Alghifari Fauzan (2015) Secara garis
besar dapat dikemukakan bahwa materi pembelajaran
(instructional ~ material) adalah  pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai oleh
peserta didik dalam rangka memenuhi standar

kompetensi yang ditetapkan. Menurut National Center
for Vocational Education Research Ltd ada tiga
pengertian materi pembelajaran yaitu: 1) merupakan
informasi, alat dan teks yang diperlukan guru/
instruktur  untuk  perencanaan dan penelaah
inplementasi pembelajaran; 2) segala bentuk bahan
yang digunakan untuk membantu guru/ instruktur
dalam kegiatan belajar mengajar di kelas; 3)
seperangkat substansi pembelajaran yang disusun
secara sistematis, menampilkan sosok yang utuh dari
kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam proses
pembelajaran. Materi pembelajaran menempati posisi
yang sangat penting dari keseluruhan kurikulum, yang
harus dipersiapkan agar pelaksanaan pembelajaran
dapat mencapai sasaran yang sesuai dengan Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar. Artinya materi
yang ditentukan untuk kegiatan pembelajaran
hendaknya materi yang benar-benar menunjang
tercapainya standar kompetensi dan kompetensi dasar
serta indikator.

Kedua, Terbatasnya waktu pada proses
pembalajaran tatap muka. Yang dimaksud dengan
kurangnya waktu yang dibuthkan disini adalah bahwa
dalam Pembelajaran Tatap Muka (PTM) terbatas
dilakukan dengan waktu yang yang sangat singkat
yaitu 2 jam pada setiap sesinya. Sebagian besar kendala
yang sangat nampak adalah kurangnya waktu yang
digunakan dalam proses Pembelajaran Tatap Muka
(PTM) terbatas tersebut. Menurut (Prabawati, 2020),
Pembelajaran Tatap Muka (PTM) di masa pandemi
seperti ini bukanlah hal yang mudah untuk
dilaksanakan, semua membutuhkan adaptasi, baik itu
dari sisi tenaga pendidik, peserta didik, orang tua, dan
juga fasilitas yang cukup menunjang untuk
melaksanakan pembelajaran itu sendiri. Adapun kunci
utamanya yaitu penerapkan adaptasi kebiasaan baru
dengan cara menerapkan cara hidup yang akan
mengarahkan terciptanya kehidupan serta kebiasaan
baru yang diiringi dengan penerapan protokol
kesehatan secara ketat. Adapun kebiasaan baru pada
masa pandemi ini meliputi penggunan masker,
handsanitizer, tidak ada jabat tangan antara siswa dan
guru, dan proses pembelajaran dengan waktu yang
lebih singkat, dan hal yang mendukung keselamatan
bersama.

Ketiga, Tempat duduk siswa pada Pembelajaran
Tatap Muka (PTM). Dikatakan bahwa dalam
Pembelajaran Tatap Muka (PTM) terbatas salah satu
yang menjadi kendala adalah harus mengatur jarak
tempat duduk antar siswa. Dengan mengatur tempat
duduk siswa sedikit terganggu karena siswa akan
cenderung ribut karena tidak terbiasa. Pembelajaran
Tatap Muka (PTM) menjadi salah satu bentuk
pembelajaran yang dinilai efektif untuk mengubah
tingkah laku siswa dalam proses pembelajaran, karena
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di dalamnya ada interaksi secara langsung antara guru
dengan peserta didik. Saat ini PTM yang diwacanakan
adalah PTM dengan model Blended learning yaitu
dengan sistem penggabungan antara dua metode atau
pun lebih di dalam pelaksanaan proses pembelajaran.
Menurut Nurgesang et al., (2019) mengatakan bahwa
penerapan  Pembelajaran  Tatap Muka  dan
pembelajaran sistem online. Pembelajaran Tatap Muka
di masa pandemi seperti ini bukanlah hal yang mudah
untuk dilaksanakan, semua membutuhkan adaptasi,
baik itu dari sisi tenaga pendidik, peserta didik, orang
tua, dan juga fasilitas yang cukup menunjang untuk
melaksanakan pembelajaran itu sendiri.

Berdasarkan hasil pemamparan siswa dan
guru dapat disimpulkan bahwa tidak banyak
ditemukan kegiatan yang sulit untuk dilaksanakan
pada Pembelajaran Tatap Muka (PTM). Hal ini,
disebabkan siswa dan guru sudah mulai terbiasa
melaksanakan beberapa kegiatan tersebut. Sehingga
siswa dan guru tidak terlalu sulit dalam melaksanakan
proses pembelajaran.

Faktor Penyebab Dari Kesulitan Belajar Siswa Pada
Pembelajaran Tatap Muka

Pertama, Berdasrkan hasil wawancara dan
observasi yang dilakukan di SDN 1 Ampenan. menurut
siswa kelas IVA Al dan IVB Dela, mengatakan bahwa
kurannya waktu pada saat proses pembelajaran siswa

cenderung kurang paham dengan materi yang
disampaikan.
Kedua, Berdasrkan hasil wawancara dan

observasi yang dilakukan di SDN 1 Ampenan. menurut
siswa kelas IVA Al mengatakan bahwa kurangnya
media yang digunakan guru pada saat Pembelajaran
Tatap Muka (PTM) terbatas menyebabkan siswa akan
kurang paham dengan materi yang disampaikan selain
dari waktu yang sedikit.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua orang siswa
kelas IV di sekolah SDN 1 Ampenan, peneliti
menemukan dua orang siswa melaksankan proses
pembelajaran dengan tatap muka terbatas. Berdasarkan
hasil yang dilakukan, diperoleh data sebagai berikut:

Pertama, Keterbatasan waktu yang sedikit
dalam pembelajaran. kurannya waktu pada saat proses
pembelajaran siswa cenderung kurang paham dengan
materi yang disampaikan. Sesuai dengan Petunjuk
Teknis  Penyelenggaraan  Program  Pendidikan
Kesetaraan Program dan Prosedur Memperoleh
Bantuan Operasional Kegiatan (2015:16-17), kegiatan
tatap muka merupakan kegiatan pembelajaran dalam
interaksi langsung antara peserta didik dengan
pendidik.  Kegiatan tatap muka menerapkan
pendekatan partisipatif (andragogi), melalui tahap
pelaksanaan pembelajaran berupa: kegiatan

pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup.
Kegiatan Pembelajaran tatap muka merupakan
interaksi langsung antara guru dan siswa, (Interaction
between teacher and student) siswa dengan siswa
dalam satu kelompok dan pengajar seperti: berdiskusi,
tukar menukar pikiran, memecahkan masalah bersama
tentang hasil belajar dari pengajaran klasikal, dan
belajar mandiri. Kegiatan tatap muka dilakukan
dengan strategi bervariasi baik ekspositori maupun
diskoveri inquiri. Metode yang digunakan seperti
metode ceramah, presentasi, diskusi, pembelajaran
kolaboratif dan koperatif, demonstrasi, eksperimen,
dan lain-lain.

Kedua, Media yang digunakan oleh guru
kurang. Kurangnya media yang digunakan guru pada
saat pembelajaran tatap muka terbatas menyebabkan
siswa akan kurang paham dengan materi yang
disampaikan selain dari waktu yang sedikit. Media
pembelajaran menjadi salah satu kunci sukses dalam
pelaksanaan proses pembelajaran disekolah. Menurut
Branch dalam Qondias et al (2016); Yustiqvar et al
(2019b) menyatakan bahwa penggunaan media oleh
guru dalam menciptakan pengalaman belajar yang
berkualitas akan mempengaruhi secara langsung
dalam prestasi akademik siswa. Sedangkan menurut
Laksana (2014) mengatakan bahwa dalam kegiatan
pembelajaran guru belum memanfaatkan teknologi
informasi sebagai media pengantar sabagaimana yang
di isyaratkan dalam kurikulum 2013. Siswa yang
bersekolah berasal dari keluarga yang menengah ke
bawah dan ketersedian sarana dan prasarana juga
minim sekali disekolah. Oleh sebab itu guru hanya
memanfaatkan fasilitas yang tersedia di sekolah seperti
buku, LKS dan lainnya sebagai media dalam
pembelajaran.

Berdasarkan hasil pemamparan siswa dan guru
diatas dapat disimpulkan bahwa tidak banyak faktor
ditemukan terkait denga Pembelajaran Tatap Muka
(PTM) pada siswa. Disebabkan siswa-siswa sudah
mulai terbiasa melaksanakan beberapa kegiatan
tersebut. Sehingga guru tidak terlalu sulit dalam
melaksanakan proses pembelajaran.

Srategi Siswa Dalam Megatasi Kesulitan Belajar

Guru Dalam Pembelajaran Tatap Muka (PTM)
Pertama, Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi yang dilakukan di SDN 1 Ampenan. menurut
siswa kelas IVA Al dan IVB Dela, mengatakan bahwa
dalam Pembelajaran Tatap Muka (PTM) terbatas salah
satu cara yang bisa dilakukan adalah dengan
mengoptimalkan waktu yang yang ada. Walaupun
keterbatasan waktu pada proses Pembelajaran Tatap
Muka (PTM) sudah kewajiban siswa untuk bisa
memaksimalkan waktu yang ada untuk tetap bisa
menerim dan memahami pelajaran yang disampaikan
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oleh guru di kelas. Memperhatikan materi
pembelajaran sebisa mungkin secara maksimal.

Kedua, Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi yang dilakukan di SDN 1 Ampenan. menurut
siswa kelas IVA Al dan IVB Dela, mengatakan bahwa
dalam Pembelajaran Tatap Muka (PTM) terbatas salah
satu cara yang bisa dilakukan adalah dengan
mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran
yang ada seperti google, yuotube dan lain-lain.
Walaupun  keterbatasan ~ waktu pada  proses
Pembelajaran Tatap Muka (PTM) sudah kewajiban
siswa untuk bisa memaksimalkan waktu yang ada
untuk tetap bisa menerim dan memahami pelajaran
yang disampaikan oleh guru di kelas dan bisa mencari
tambahana informasi dari internet.

Berikut ini beberapa strategi yang biasa
digunakan oleh guru-guru Sekolah Dasar 1 Ampenan
dalam mengatasi kendala yang dihadapi dalam
melaksanakan tatap muka terbatas:

Pertama, Mengoptimalkan waktu yang ada.
Strategi dalam Pembelajaran Tatap Muka (PTM)
terbatas salah satu cara yang bisa dilakukan adalah
dengan mengoptimalkan waktu yang sudah ada.
Walaupun  keterbatasan = waktu pada  proses
pembelajaran tatap muka sudah seharusnya guru bisa
memaksimalkan waktu yang ada untuk tetap bisa
mengajar dan tetap memberikan materi pembelajaran
sebisa mungkin secara maksimal. Guru berperan
sangat penting dalam hal memotivasi peserta didik
untuk  belajar, sehingga dalam melaksanakan
pembelajaran, guru harus menggunakan pendekatan
yang komprehensif serta progresif agar bisa
memotivasi rasa ingin tahu dan memicu siswa untuk
berpikir kritis. Hal ini akan berhasil jika guru mampu
mengembangkan pembelajaran yang tepat sehingga
pembelajaran yang dilaksanakan dapat meningkatkan
kemampuan dan  potensi siswa  seutuhnya
(Permendikbud No. 23 Tahun 2015).

Kedua, Mencari tambahan materi di internet.
Dalam  pembelajaran  tatap muka terkadang
menggunakan media pembelajaran seperti google,
youtube dan lain-lain untuk menambah wawasan
materi pembelajaran. Menurut Samosir et al (2019)
youtube berfungsi sebagai platforms mencari suatu
informasi melalui video yang dapat dilihat secara
langsung. Saat ini youtube menjadi salah satu situs
berbagi video secara online yang cukup digemari
diberbagai dunia khususnya di kalangan generasi
muda. Bahkan pengguna youtube tidak sekedar
menjadi pengguna semata, melainkan juga dapat aktif
memeperoleh penghasilan atau sekedar membagikan
konten mereka. Kemudahan akses tersebut menjadikan
youtube sebagai salah satu media digital yang dapat
digunakan untuk basis edukasi. Bahkan youtube
dengan segala manfaatnya telah digunakan dalam

lingkungan pembelajaran luar negeri. Youtube telah
menjadi media interaktif yang menghubungkan antara
guru dan peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pemamparan siswa dan guru
dapat disimpulkan bahwa tidak banyak ditemukan
kegiatan yang sulit untuk dilaksanakan pada
Pembelajaran Tatap Muka (PTM). Hal ini, disebabkan
siswa dan guru sudah mulai terbiasa melaksanakan
beberapa kegiatan tersebut. Sehingga siswa dan guru

tidak terlalu sulit dalam melaksanakan proses
pembelajaran.
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